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Abstract. This study aims to analyze the quality of domestic wastewater based on three main parameters: pH, 

ammonia, and Chemical Oxygen Demand (COD). The wastewater samples were collected from an industrial 

area, chosen for its role as a primary source of domestic waste that can impact environmental quality. The pH 

was tested using potentiometry, while ammonia and COD concentrations were measured using UV-Vis 

spectrophotometry, a precise method for analyzing these substances. The results showed that the pH values of the 

wastewater ranged from 6.68 to 10.28. This variation in pH reflects the acidity or alkalinity of the wastewater, 

with some samples being neutral to slightly alkaline. The ammonia levels detected ranged from 0.0654 to 0.3849 

mg/L. While these levels are within the limits set by regulations, they indicate a significant presence of ammonia 

in the wastewater, which requires continued monitoring. However, the most striking finding was the COD levels, 

which ranged from 21.60 to 245.71 mg/L, with some samples showing very high values. High COD levels indicate 

a large presence of organic matter, which can lead to a decline in water quality. Some samples with COD values 

exceeding the threshold of domestic wastewater quality standards, as stated in Ministerial Regulation No. 68 of 

2016, require additional treatment to reduce organic contamination. Overall, while the pH and ammonia values 

remain within safe limits, the high COD levels in some samples indicate that further treatment is necessary to 

reduce organic pollution. This study emphasizes the importance of routine monitoring of domestic wastewater to 

protect environmental quality and prevent broader negative impacts on aquatic ecosystems and human health. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas air limbah domestik berdasarkan tiga parameter 

utama, yaitu pH, amonia, dan Chemical Oxygen Demand (COD). Sampel air limbah diambil dari lingkungan 

industri, yang dipilih karena perannya sebagai sumber utama limbah domestik yang dapat berdampak pada 

kualitas lingkungan. Metode yang digunakan untuk pengujian pH adalah potensiometri, sementara pengukuran 

kadar amonia dan COD dilakukan menggunakan spektrofotometri UV-Vis, yang merupakan teknik yang akurat 

dalam menganalisis konsentrasi zat-zat tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pH air limbah berada 

dalam rentang 6,68 hingga 10,28. Nilai pH yang bervariasi ini mencerminkan tingkat keasaman atau kebasaan air 

limbah yang dihasilkan, dengan sebagian sampel berada pada pH netral hingga sedikit basa. Adapun nilai amonia 

yang terdeteksi berkisar antara 0,0654 hingga 0,3849 mg/L. Meskipun kadar amonia ini masih berada dalam 

ambang batas yang ditetapkan oleh peraturan, hal ini menunjukkan bahwa kandungan amonia dalam air limbah 

cukup signifikan dan perlu diawasi lebih lanjut. Namun, yang paling mencolok adalah kadar COD yang terukur 

antara 21,60 hingga 245,71 mg/L, dengan beberapa sampel menunjukkan nilai yang sangat tinggi. COD yang 

tinggi mengindikasikan tingginya konsentrasi bahan organik yang dapat menyebabkan penurunan kualitas air. 

Beberapa sampel yang menunjukkan kadar COD lebih tinggi dari ambang batas baku mutu air limbah domestik, 

sesuai dengan Permen LHK No. 68 Tahun 2016, membutuhkan pengolahan lebih lanjut untuk menurunkan 

kandungan bahan organik. Secara keseluruhan, meskipun nilai pH dan amonia masih berada dalam batas aman, 

tingginya kadar COD pada beberapa sampel menandakan bahwa pengolahan tambahan sangat diperlukan untuk 

mengurangi pencemaran organik. Penelitian ini menunjukkan pentingnya pemantauan rutin terhadap air limbah 

domestik guna menjaga kualitas lingkungan dan mencegah dampak negatif yang lebih luas terhadap ekosistem 

perairan dan kesehatan manusia. 

 

Kata kunci: Amonia, COD, Limbah domestik, pH, Spektrofotometri. 
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1. LATAR BELAKANG 

Pembangunan berkelanjutan menjadi landasan utama dalam upaya global mengatasi 

tantangan lingkungan, sosial, dan ekonomi. Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tahun 2015 telah 

menetapkan Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan, yang mencakup 17 Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (TPB/SDGs). Salah satu tujuan utama dalam agenda tersebut 

adalah TPB ke-6 yang berbunyi “Menjamin ketersediaan serta pengelolaan air dan sanitasi 

yang berkelanjutan untuk semua”. Tujuan ini menekankan bahwa akses terhadap air bersih dan 

sanitasi merupakan hak dasar yang esensial bagi kesehatan, kesejahteraan, serta keberlanjutan 

lingkungan (Moretti et al., 2024). Namun hingga tahun 2020, sebanyak dua miliar orang atau 

sekitar 26% populasi dunia masih belum memiliki akses terhadap air minum yang aman. 

Kondisi ini menyebabkan tingginya risiko penularan penyakit yang berasal dari air serta 

menurunnya kualitas hidup masyarakat (UN-Water Publications, 2021).  

Dalam skala nasional maupun lokal, tantangan pengelolaan air tidak hanya terbatas 

pada ketersediaan air bersih, tetapi juga mencakup kualitas air limbah yang dihasilkan oleh 

aktivitas manusia. Air limbah domestik, yang berasal dari kegiatan mencuci, mandi, dan 

penggunaan fasilitas sanitasi, sering kali dianggap tidak seberbahaya limbah industri (Butler et 

al., 1999). Padahal, dalam skala besar seperti di kawasan permukiman padat, asrama pekerja, 

maupun institusi pendidikan limbah domestik dapat mengandung senyawa pencemar dalam 

jumlah signifikan, seperti amonia dan bahan organik. Limbah tersebut memiliki potensi untuk 

mencemari badan air, menurunkan kadar oksigen terlarut, serta menyebabkan eutrofikasi jika 

tidak ditangani secara tepat (Li et al., 2011). 

Kualitas air limbah domestik di Indonesia juga mengalami perubahan seiring dengan 

peningkatan standar hidup masyarakat. Di tahun 1990-an, kadar Chemical Oxygen Demand 

(COD) pada limbah domestik umumnya berada di bawah 600 mg/L dan kandungan amonia 

(NH₃-N) kurang dari 50 mg/L. Namun saat ini, konsentrasi amonia dari sumber-sumber 

domestik menunjukkan peningkatan yang signifikan, bahkan dalam beberapa kasus melebihi 

100 mg/L (Li et al., 2011). Hal ini menunjukkan bahwa sistem pengolahan air limbah yang ada 

perlu dievaluasi ulang, terutama dalam kaitannya dengan efektivitas pengurangan kandungan 

amonia dan bahan organik. 

Pemerintah Indonesia telah menetapkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan No. 68 Tahun 2016 sebagai standar baku mutu air limbah domestik. Parameter 

utama yang digunakan dalam regulasi tersebut meliputi pH (6–9), amonia maksimal 10 mg/L, 

dan COD maksimal 100 mg/L. Ketiga parameter ini penting untuk dipantau karena mewakili 

karakteristik dasar limbah cair dan menjadi indikator awal dari potensi pencemaran. Nilai pH 

menunjukkan derajat keasaman air limbah yang dapat mempengaruhi toksisitas senyawa lain 
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dan proses biologis, amonia merupakan indikator beban nitrogen yang bersifat toksik bagi 

organisme akuatik sementara COD mencerminkan jumlah total bahan organik yang dapat 

teroksidasi secara kimia (Damayanti et al., 2024).  

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan dan pengendalian pencemaran air, data 

lapangan mengenai kualitas air limbah domestik sangat dibutuhkan (Aniriani et al., 2022). 

Namun hingga kini, studi yang mengevaluasi secara langsung parameter-parameter kimia dasar 

limbah domestik dari lingkungan nyata, khususnya di kawasan non-produksi seperti 

perumahan pekerja, masih relatif terbatas. Padahal, data tersebut penting untuk dijadikan dasar 

dalam merancang sistem pengolahan limbah yang efektif dan sesuai dengan karakteristik aktual 

limbah yang dihasilkan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengevaluasi kualitas air limbah domestik berdasarkan tiga parameter utama, yaitu pH, 

amonia, dan COD. Penelitian ini juga bertujuan untuk membandingkan hasil pengujian dengan 

baku mutu yang telah ditetapkan pemerintah, serta memberikan gambaran awal terhadap 

potensi pencemaran yang dapat timbul dari limbah domestik di lingkungan industri. Hasil 

kajian ini diharapkan dapat menjadi referensi awal dalam pemantauan kualitas limbah dan 

pengembangan sistem pengelolaan limbah domestik yang lebih adaptif dan berkelanjutan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dan bertujuan untuk mengevaluasi kualitas 

air limbah domestik melalui pengujian tiga parameter utama, yaitu pH, amonia (NH₃-N), dan 

Chemical Oxygen Demand (COD). Seluruh pengujian dilakukan pada tanggal 5 Agustus 2024 

di Laboratorium Lingkungan PT Inovasi Teknologi Servis, yang berlokasi di Perumahan 

Taman Duta Mas Blok B.08, Batam Center. 

 

Sampel Pengujian 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan air limbah dari salah satu 

fasilitas domestik milik PT X. Sampel diterima oleh laboratorium dengan kode identifikasi 

sebagai berikut: ITS 0824-160.1, ITS 0824-160.2, ITS 0824-160.3, ITS 0824-160.4, ITS 0824-

160.5, dan ITS 0824-160.6. 
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Alat 

Adapun alat yang digunakan dalam pengujian meliputi pH meter digital beserta 

perlengkapannya, timbangan analitik, pengaduk gelas atau magnetic stirrer, termometer, gelas 

kimia, labu ukur, gelas ukur, pipet volumetrik, pipet ukur, botol semprot dan kertas tisu 

laboratorium digunakan untuk membantu pembersihan serta pembilasan alat selama proses 

pengujian berlangsung. 

 

Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi aquades, larutan penyangga 

pH 4, 7, dan 10, amonium klorida (NH₄Cl), larutan fenol (C₆H₅OH), natrium nitroprusida 0,5% 

(C₅FeN₆Na₂O), larutan pengoksidasi, kalium dikromat (K₂Cr₂O₇), dan asam sulfat (H₂SO₄).  

 

Prosedur Kerja 

a pH 

Pengujian pH dilakukan berdasarkan metode SNI 6989.11:2019. 

Sebelum digunakan, pH meter dikalibrasi terlebih dahulu menggunakan larutan penyangga 

dengan pH 7, pH 4, dan pH 10. Setelah proses kalibrasi menunjukkan hasil yang sesuai, alat 

siap digunakan untuk pengukuran. Selanjutnya, elektroda pH meter dibilas sebanyak tiga kali 

menggunakan aquades (air suling), kemudian dikeringkan dengan tisu laboratorium. Setelah 

itu, elektroda dicelupkan ke dalam sampel uji hingga nilai yang ditampilkan stabil (Badan 

Standarisasi Nasional, 2019b). 

 

b Amonia (NH3-N) 

Pengujian amonia dilakukan berdasarkan metode SNI 06-6989.30-2005. 

Sebanyak 25 mL sampel dipipet dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer. Selanjutnya, 

ditambahkan 1 mL larutan fenol, 1 mL larutan natrium nitroprusida, dan 2,5 mL larutan 

pengoksidasi, lalu dihomogenkan. Campuran tersebut kemudian didiamkan selama 1 jam untuk 

memungkinkan terbentuknya warna kompleks. Setelah itu, larutan diukur menggunakan 

spektrofotometer pada panjang gelombang 640 nm (Badan Standarisasi Nasional, 2005). 

 

c Chemical Oxygen Demand (COD) 

Pengujian COD dilakukan berdasarkan metode SNI 06-6989.2:2009. 

Sebanyak 2,5 mL sampel ditambahkan dengan 1,5 mL larutan kalium dikromat (K₂Cr₂O₇) dan 

3,5 mL asam sulfat pekat (H₂SO₄), kemudian dilakukan proses refluks tertutup selama 2 jam 

pada suhu 150 °C.  
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Setelah proses digesti selesai, larutan diukur menggunakan spektrofotometer pada 

panjang gelombang 420 nm. Pengukuran ini dilakukan untuk sampel dengan kadar COD di 

bawah atau sama dengan 90 mg/L (Badan Standarisasi Nasional, 2019).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

pH 

Potential Hydrogen (pH) adalah derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan 

tingkat keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan. pH didefinisikan sebagai 

kologaritma aktivitas ion hidrogen (H+) yang terlarut (Sulistia et al., 2019). Nilai pH merupakan 

salah satu parameter penting dalam evaluasi kualitas air limbah, karena berperan sebagai 

indikator kesesuaian lingkungan bagi aktivitas mikroorganisme dalam sistem pengolahan 

biologis. Stabilitas pH sangat memengaruhi efisiensi proses dekomposisi bahan organik oleh 

mikroba. Hasil pengukuran pH pada sampel air limbah domestik dalam penelitian ini disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel  1. Hasil Pengukuran pH dengan pH Meter 

Nomor ID Sampel Hasil 

ITS 0824-160.1 7,14 

ITS 0824-160.2 8,32 

ITS 0824-160.3 7,09 

ITS 0824-160.4 7,29 

ITS 0824-160.5 6,68 

ITS 0824-160.6 10,28 

Hasil pengukuran pH terhadap air limbah domestik pada tabel 1 menunjukkan bahwa 

nilai pH dari keenam sampel air limbah domestik berada pada kisaran 6,68 hingga 10,28. Lima 

dari enam sampel memiliki nilai pH yang masih berada dalam rentang baku mutu limbah 

domestik sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Republik Indonesia No. 68 Tahun 2016. Sampel dengan ID ITS 0824-160.1 hingga ITS 0824-

160.5 menunjukkan pH yang relatif netral hingga sedikit basa, yang bisa disebabkan oleh 

adanya senyawa alkali ringan seperti bikarbonat yang mencerminkan kondisi limbah yang 

cenderung stabil dan tidak bersifat korosif terhadap lingkungan. 

Namun, sampel yaitu ITS 0824-160.6 menunjukkan nilai pH sebesar 10,28, yang berarti 

melebihi ambang batas yang diperbolehkan. pH yang terlalu tinggi dapat mengindikasikan 

adanya kontaminasi senyawa bersifat basa kuat, seperti deterjen, desinfektan, atau bahan kimia 

rumah tangga lainnya. Nilai pH yang ekstrem, baik terlalu rendah maupun terlalu tinggi, dapat 

mengganggu aktivitas mikroorganisme dalam proses pengolahan limbah secara biologis serta 
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berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan perairan apabila dibuang tanpa 

pengolahan lanjut. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pemantauan pH secara rutin perlu dilakukan untuk 

memastikan konsistensi kualitas limbah domestik, serta mendeteksi kemungkinan fluktuasi pH 

akibat perubahan komposisi limbah. 

 

Amonia 

Amonia (NH₃) merupakan salah satu senyawa nitrogen anorganik yang umum 

ditemukan dalam air limbah domestik. Senyawa ini berasal dari dekomposisi bahan organik 

yang mengandung nitrogen, seperti limbah makanan, urin, dan produk pembersih rumah tangga 

(Azizah et al., 2015). Dalam sistem pengolahan air limbah, amonia menjadi parameter penting 

karena konsentrasinya mencerminkan tingkat pencemaran organik dan efektivitas proses 

dekomposisi biologis. Selain itu, amonia dalam bentuk bebas (NH₃) bersifat toksik bagi 

organisme akuatik, terutama pada kondisi pH tinggi, sehingga pemantauan parameter ini perlu 

dilakukan secara berkala (Sulistia et al., 2019). 

Keberadaan amonia bebas di lingkungan perairan sangat dipengaruhi oleh pH dan suhu. 

Pada pH tinggi dan suhu hangat, kesetimbangan spesiasi amonia bergeser ke bentuk NH₃, yang 

bersifat lebih toksik dibanding bentuk amonium (NH₄⁺). Konsentrasi NH₃ bebas yang melebihi 

0,02 mg/L telah dilaporkan dapat menyebabkan gangguan fisiologis pada biota akuatik, 

termasuk kerusakan sistem pernapasan ikan. Selain toksisitas langsung, amonia juga 

menyebabkan penurunan oksigen terlarut (DO) melalui proses nitrifikasi, yaitu oksidasi 

amonia menjadi nitrit (NO₂⁻) dan nitrat (NO₃⁻) oleh bakteri Nitrosomonas dan Nitrobacter. 

Proses ini sangat bergantung pada oksigen, sehingga berpotensi menciptakan kondisi hipoksia 

di lingkungan akuatik (U.S. Environmental Protection Agency, 2013).  

akumulasi amonia di badan air dapat memicu eutrofikasi, yaitu peningkatan 

produktivitas primer akibat tingginya konsentrasi nitrogen anorganik. Eutrofikasi 

menyebabkan ledakan pertumbuhan alga, penurunan kualitas air, dan pada akhirnya dapat 

menimbulkan kematian massal organisme akibat kekurangan oksigen saat alga mengalami 

dekomposisi. Oleh karena itu, amonia tidak hanya menjadi parameter penting dalam evaluasi 

kualitas limbah, tetapi juga berperan sebagai penentu risiko ekologis yang harus dimonitor 

secara berkelanjutan, terutama ketika nilai pH air limbah tinggi (Camargo & Alonso, 2006).  

Pengujian amonia pada penelitian ini dilakukan menggunakan metode spektrofotometri 

berdasarkan reaksi fenat. Metode ini melibatkan penambahan larutan fenol dan natrium 

nitroprusida sebagai pereaksi pembentuk warna, serta larutan pengoksidasi yang terdiri atas 

campuran hipoklorit dan sitrat alkalin. Dalam kondisi basa, hipoklorit (OCl⁻) mengoksidasi 
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amonia menjadi nitrit (NO₂⁻), kemudian bereaksi dengan fenol dan natrium nitroprusida 

membentuk kompleks berwarna biru yang stabil. Intensitas warna yang terbentuk kemudian 

diukur pada panjang gelombang 640 nm, dan secara kuantitatif mencerminkan konsentrasi 

amonia dalam sampel. 

 

Tabel  2. Hasil Pengujian Konsentrasi Amonia dalam Sampel Air Limbah Domestik 

Sample ID Deskripsi Analyte Ordinate 

BLK  -0.0002 : Exceeded 

calibration limits. 

0.0001 

BLP  0.0286 0.0293 

QC  0.3812 0.3866 

SPIKE  0.4086 0.4144 

ITS.0824-160.1A  0.3571 0.3622 

ITS.0824-160.1B  0.3571 0.3622 

ITS.0824-160.2A  0.3849 0.3904 

ITS.0824-160.2B  0.3838 0.3892 

ITS.0824-160.3A  0.0654 0.0666 

ITS.0824-160.3A  0.0655 0.0666 

ITS.0824-160.4A  0.0780 0.1807 

ITS.0824-160.4B  0.1781 0.1808 

ITS.0824-160.5A  0.0810 0.0823 

ITS.0824-160.5B  0.0812 0.0826 

ITS.0824-160.6A  0.0526 0.0536 

ITS.0824-160.6B  0.0525 0.0535 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 2, konsentrasi amonia pada enam 

sampel air limbah domestik menunjukkan variasi yang cukup signifikan, dengan kisaran nilai 

antara 0,0536 hingga 0,3904 mg/L. Sampel ITS 0824-160.2 mencatatkan nilai tertinggi, 

sedangkan ITS 0824-160.6 memiliki nilai terendah. Seluruh nilai tersebut masih berada jauh 

di bawah ambang batas maksimum 10 mg/L sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No. 68 Tahun 2016, sehingga secara 

umum dapat disimpulkan bahwa parameter amonia dalam sampel yang diuji masih memenuhi 

standar kualitas. 
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Chemical Oxygen Demand (COD) 

Chemical Oxygen Demand (COD) merupakan salah satu parameter utama dalam 

evaluasi kualitas air limbah karena merepresentasikan total kebutuhan oksigen untuk 

mengoksidasi senyawa organik maupun anorganik reduktif yang terkandung dalam sampel. 

Pengukuran COD memberikan estimasi terhadap tingkat pencemaran organik dalam air, 

termasuk senyawa yang tidak dapat terurai secara biologis (Sulistia et al., 2019). Chemical 

Oxygen Demand (COD) yang tinggi dalam air limbah mencerminkan tingginya beban bahan 

organik dan senyawa reduktif yang dapat menyebabkan penurunan signifikan pada kadar 

oksigen terlarut (DO) dalam badan air. Kondisi DO rendah berisiko menyebabkan hipoksia dan 

kematian massal organisme akuatik seperti ikan dan invertebrata yang sangat bergantung pada 

oksigen bebas (Nur Indryastuti et al., 2022).  

Nilai COD yang tinggi juga sering kali menjadi indikator keberadaan senyawa organik 

terlarut yang bersifat toksik atau sulit terurai secara biologis, seperti pestisida, pelarut organik, 

dan logam berat, yang dapat menimbulkan dampak akut maupun kronis terhadap ekosistem 

akuatik. Parameter ini juga digunakan sebagai indikator penting untuk menilai total beban 

pencemaran organik, termasuk senyawa yang tidak dapat dimetabolisme secara efisien oleh 

mikroorganisme (Abu Shmeis, 2018).  

Pengujian COD dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan SNI 06-6989.2-2009 

menggunakan metode refluks tertutup dengan oksidasi kimia oleh kalium dikromat (K₂Cr₂O₇) 

dalam lingkungan asam kuat. Reaksi dilakukan dengan mencampurkan 2,5 mL sampel air 

limbah dengan 1,5 mL digestion solution dan 3,5 mL asam sulfat pekat (H₂SO₄). Digestion 

solution terdiri atas kalium dikromat sebagai oksidator utama, perak sulfat (Ag₂SO₄) sebagai 

katalis, dan merkuri(II) sulfat (HgSO₄) untuk mengikat ion klorida yang bersifat interferen. 

Pemanasan dilakukan selama dua jam pada suhu 150 °C. 

Reaksi utama dalam sistem ini sebagai berikut: 

Cr₂O₇²⁻ + 14H⁺ + 6e⁻ → 2Cr³⁺ + 7H₂O 

Selama proses tersebut, kalium dikromat mengoksidasi bahan organik menjadi CO₂ dan 

H₂O, sementara ion Cr⁶⁺ tereduksi menjadi Cr³⁺. Perubahan konsentrasi Cr⁶⁺ diukur secara 

spektrofotometri dan dikonversi ke dalam nilai COD dalam satuan mg/L. 
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Tabel  3. Hasil Pengujian COD dalam Sampel Air Limbah Domestik 

Sample ID Deskripsi Analyte Ordinate 

ITS.0824-160.1A  245.4108 0.0779 

ITS.0824-160.1B  245.7111 0.0780 

ITS.0824-160.2A  85.7045 0.0288 

ITS.0824-160.2B  86.8408 0.0291 

ITS.0824-160.3A  48.8640 0.0174 

ITS.0824-160.3A  49.0946 0.0175 

ITS.0824-160.4A  21.6023 0.0090 

ITS.0824-160.4B  23.0050 0.0095 

ITS.0824-160.5A  54.0993 0.0190 

ITS.0824-160.5B  54.7782 0.0192 

ITS.0824-160.6A  26.2229 0.0105 

ITS.0824-160.6B  27.2821 0.0108 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai COD bervariasi secara signifikan, berkisar 

antara 22,30 hingga 245,56 mg/L. Sampel ITS 0824-160.1 mencatatkan nilai tertinggi (245,56 

mg/L), yang menunjukkan keberadaan bahan organik dalam jumlah besar, kemungkinan besar 

berasal dari limbah domestik yang belum melalui proses pengolahan memadai. Sebaliknya, 

nilai COD terendah terdeteksi pada sampel ITS 0824-160.4 dengan angka 22,30 mg/L, 

mengindikasikan bahwa beban pencemar organiknya relatif rendah atau sudah mengalami 

pengolahan awal. 

Secara regulatif, seluruh sampel masih berada di bawah batas maksimum 300 mg/L 

sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 68 

Tahun 2016. Namun demikian, nilai COD yang mendekati ambang batas atas perlu diwaspadai, 

karena menunjukkan potensi pencemaran yang cukup tinggi dan dapat menyebabkan tekanan 

ekologis terhadap badan air penerima. 

 

Keterkaitan Parameter 

Berdasarkan hasil pengujian, terdapat keterkaitan yang erat antara parameter pH, 

konsentrasi amonia, dan Chemical Oxygen Demand (COD) dalam sampel air limbah yang 

diuji, yang secara bersama-sama memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi kimia 

dan tingkat pencemaran air. Nilai pH berperan penting dalam menentukan keasaman atau 

kebasaan air, yang secara langsung memengaruhi spesiasi dan toksisitas senyawa amonia. Pada 
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kondisi pH tinggi, amonia lebih dominan dalam bentuk bebas (NH₃) yang bersifat toksik bagi 

biota akuatik, sedangkan pada pH rendah, ia cenderung berada dalam bentuk amonium (NH₄⁺) 

yang kurang beracun.  

Di sisi lain, COD merepresentasikan jumlah total bahan organik dan senyawa reduktif 

yang membutuhkan oksidasi, yang secara tidak langsung juga dapat dipengaruhi oleh 

keberadaan amonia, terutama dalam bentuk yang dapat teroksidasi. Variasi nilai COD antar 

sampel menggambarkan perbedaan tingkat pencemaran organik, di mana nilai tinggi 

menunjukkan akumulasi bahan pencemar yang memerlukan pengolahan lebih lanjut. 

Hubungan antara ketiga parameter ini sangat penting dalam mengevaluasi efektivitas sistem 

pengolahan limbah dan dalam merancang strategi pengelolaan lingkungan yang lebih 

responsif. Oleh karena itu, pemantauan terpadu terhadap pH, amonia, dan COD diperlukan 

untuk memastikan bahwa air limbah memenuhi baku mutu lingkungan, sekaligus 

meminimalkan risiko ekologis serta dampaknya terhadap kesehatan masyarakat. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa parameter pH, amonia, dan COD pada sampel air 

limbah domestik umumnya masih berada dalam batas baku mutu, meskipun beberapa sampel 

memiliki nilai COD dan pH yang perlu perhatian khusus. Ketiga parameter ini saling terkait 

dalam menggambarkan tingkat pencemaran dan efektivitas pengolahan limbah. Oleh karena 

itu, pengawasan rutin dan pengolahan lanjutan direkomendasikan terutama untuk sampel 

dengan kadar pencemar tinggi. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada informasi sumber 

sampel dan ruang lingkup parameter uji, sehingga diperlukan studi lanjutan dengan cakupan 

yang lebih luas dan pendekatan multidisipliner. 
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